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Abstrak
Pulau Tikus yang berstatus sebagai Taman Wisata Adikelilingi terumbu karang yang sangat
luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiumgan antara ukuran butir sedimen dengan
kandungartotal organic carbon (TOC) pada sedimen. Metode yang digunakan dalamelitien
ini yaitu metode deskriptif. Penentuan 6 stasiumgyaewakili kawasan perairan secpuaposive.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwan ukurarirtagdimen memiliki korelasi negatif dengan
kandungan TOC. Sedangkan ukuran sedimen yang ldlirs (lanau dan lempung) memiliki
korelasi positif dengan kandungan TOC.

Kata Kunci: Sedimen; ukuran butir; TOC

Abstract

Tikus Island's status as a Natural Park, surrouthgecbral reefs that are very wide area. The aim
of this research is to analyze the corelation @firgisize of sediment and TOC (total organic
carbon) concentration. This research was used igéser method. Six stations representing the
Bengkulu Waters specified in purposive.Resultshef $tudy showed that the sediment grain size
has a negative correlation with TOC concentratMisle the finer grain size of sediments (silt

and clay) had a positive correlation with TOC canications.
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PENDAHULUAN

Pulau Tikus merupakan satu-satunya pulau yang iddatd Bengkulu. Dikelilingi terumbu
karang yang sangat luas, mempunyai luas totalese3@0 ha, dengan luas daratan sekitar 1,5 ha.
Secara geografis kawasan ini terletak padd28@” - 10210'57” BT dan 347'30" — 351'0" LS
(Bakhtiar et al., 2013). Pulau yang berada di sg¢bélarat Pulau Sumatera ini berstatus sebagai
Taman Wisata Alam (TWA) berdasarkan Surat Keputustmteri Kehutanan No.383/Kpts-
11/1985 tanggal 27 Desember 1985. Dengan statusamaWvisata Alam perlu adanya kajian
lingkungan di perairan Pulau Tikus, Bengkulu

Sedimen merupakan material bahan padat, berasabdaran yang mengalami proses
pelapukan; peluluhan (disintegration); pengangkutéeh air, angin dan gaya gravitasi; serta
pengendapan atau terkumpul oleh proses atau agansahingga membentuk lapisan-lapisan di
permukaan bumi yang padat atau tidak terkonsolid&gites dan Jackson, 1987 dalam
Isnaniawardhani dan Natsir 2012).Bahan organik edd&umpulan beragam senyawa-senyawa
organik kompleks yang sedang atau telahmengalamsieprdekomposisi, baik berupa humus hasil
humufikasi, termasuk mikroba heterotrofik dan aifikyang terlibat (Hanafiah, 2005). Sehingga
kandungartotal organic carbon sangat dipengaruhi oleh produktivitas perairan.aabrganik
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merupakan salah satu indikator kesuburan lingkurggk di daratmaupun di laut. Kandungan
bahan organik di darat mencerminkan kualitas tadah diperairan menjadi faktor kualitas
perairan pada suatu lingkungan (Odum, 1997).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dibagi dalam 2 tahap yaitu : tahamgambilan sampel di lapangan dan
analisis sampel di laboratorium. Lokasi peneliti@nada di perairan sekitar PulauTikus, Bengkulu
yang berjumlah 6 stasiun dengan letak koordinat1@34,1” - 102°10'59,22"BT dan 3°49'44,9”
- 3°50'12,82” LS (gambar 1)
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif, yang bertujuan
membuat gambaran mengenai situasi atau kejadiam gaatu lokasi tertentu secara sistematis,
faktual, dan akurat serta hubungan antar fenomang gliselidiki (Nazir, 1985).Teknik penentuan
lokasi pengambilan sampel berdasarkanposive sampling method. Sampling yang dilakukan
pada cara ini berdasarkan keputusan subjektif fiepaa pertimbangan-pertimbangan tertentu
(Sandjaja dan Heriyanto, 2006).Titik pengambilampel ditentukan sebanyak 6 stasiun, dengan
melihat kondisi daerah penelitian, agar dapat méivdkerah penelitian secara keseluruhan
(gambar 1). Stasiun 1, 2, dan 6 mewakili kedalagysarg lebih dalam, dengan pertimbangan untuk
mendapatkan ukuran butir sedimen yang lebih halimndingkan dengan lokasi dekat
pulau.Stasiun 3 mewaikili kedalaman menengah. Sg@enpenentuan stasiun 4 dan 5 dengan
kedalaman lebih dangkal, atas pertimbangan mewkdildisi lingkungan dekat pulau. Kondisi
lingkungan Pulau Tikus yang sebagian besar dasairpenya ditutupi gugusan karang, juga
dijadikan pertimbangan kemungkinan dapat dilakukarpengambilan sampel di lapangan.

Pada lokasi stasiun yang telah ditentukan, dilakus@ngambilan sampel sedimen dasar
menggunakarsediment grabdari atas perahu, dan dimasukkan kedalam wadatikpl&ampel
yang diperoleh kemudian dibawa ke laboratoriumukiqiroses analisisukuran butir sedimen dan
kandungan karbon organik total. Tahapan ini dilakulk aboratorium Geologi, Jurusan Iimu
Kelautan, FPIK, Universitas Diponegoro.Analisis isgeh meliputi analisa ukuran butir sedimen
dasar dengan menggunakan metode Buchanan (198#n ddblme N.A dan Mcintyre A.D
(1984).Analisa karbon pada sedimen untuk mengetatan total organik carbon (TOC)
menggunakan metodessin ignation (LOI)(Meng et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tahapan pengayakan dan pemipetan dapat Wikefresentase kandungan dari
sedimen, setelah itu dilakukan proses penamaamsaddasar berdasarkan segitiga Sheppard
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yang ditampilkan pada tabelSedimen pada stasiun dengan kedalaman lebih da(sj&alun 3
4, dan 5) yang berada dekat pulmerupakan jenis pasir. Sedangkan pada stasiun ml
kedalaman lebih dalam (stasiun 1, 2, dan 6) didasiioleh sedimen jenis pasir lanal

Tabel 1. Hasil AnalistJkuran Butir Sedime
Kandungan (%)

Stasiun - Nama Sedime
Pasir Lanau Lempung

1 74,76 20,24 4,99 Pasir Lanaue
2 62,15 18,86 18,96 Pasir Lanaue
3 69,99 0,11 0,006 Pasi
4 85,95 0,31 1,19 Pasi
5 90,43 5,12 0,38 Pasi
6 54,56 42,46 2,96 Pasir Lanaue

Sedangkan hasil proses analisis total organik caf(B@C) disajikan pada tabel 2.R-
rataotal organic carbonyang terkandungpada setiap stasiun yaitu6,$, dengan nilai tertingc
berada pada stasiun 2 dan terendah pada sta

Tabel 2. Hasil Analisis TOC

Stasiun Nama Sedimen total organik carbon(%)
1 Pasir Lanauan 6
2 Pasir Lanauan 12,2
3 Pasir 54
4 Pasir 53
5 Pasir 4,1
6 Pasir Lanauan 9,5

Hubungan ukuran butir sedimen dengan kandurtotal organic carbon (TOC) dapa
dilihat pada gambar 2: Persentase berat pasir memiliki korelasi negatifgan kandunn TOC.
Hal ini menunjukkan bahwa kandungan TOC akan semab@rkurang seiring dengi
bertambahnypersentase berat paHasil ini sesuai dengan penelitian Blant@@gEt), kandungan
TOC semakin rendah dengan persentase sedimerpsii
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Gambar 2. Hubungan Persentase Pasir deTotal Organic Carbon (TOC)



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 3, Tahun 2015, Halaman 588

]

=
9
2
3

10 1 -

|
|
n g

T T T 1
10 1= 20

Persentase Berat Lempung (%)

Gambar 4Hubungan PersentaLempung dengamotal Organic Carbon (TOC)

Sedangkangrsentase berlanau dan lempung memiliki korelasi posigngan kandunge
TOC. Hal ini menunjukkan kandungan TOC semakin tinggngén bertambahnya persent
berat lanau dan lempung. MenuSecrierudan Oaie (2009), pada umumnya ukuran sedimen
lebih halus memiliki korelasi positif dengtotal organic carbon(TOC).

KESIMPULAN

Komposisi ukuran butir dan kandungtotal organic carbon (TOC) pada Sedimen ¢
Perairan Pulau Tikus, Bengkulu cukuervariasi. Jenis sedimen pada lokasi penelitiatu yzsir
dan pasir lanauan. Kandungan TOC pada sedimenskerntar:,1% hingga 12%. Persentas
sedimen pasir berkorelasi negatif dengan kandufiga@, sedangkan persentase sedimen |,
dan lempung mmiliki korelasi positif terhadap kandungan Tt
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